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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang 

Healthcare  Associated  Infections (HAIs)  merupakan  masalah  

besar yang dihadapi rumah sakit. HAIs adalah infeksi yang  didapatkan dan  

berkembang  selama pasien  dirawat  di  rumah  sakit  (WHO, 2016). 

Menurut (Kemenkes, 2017) infeksi merupakan suatu keadaan yang 

disebabkan oleh  mikroorganisme  patogen,  dengan / tanpa disertai gejala 

klinik. Salah satu penyebab HAIs ini adalah faktor pasien dan keluarga. 

Salah satu metode yang dilakukan untuk mencegah HAIs (infeksi 

nosokomial) yaitu dengan melaksanakan universal precaution yaitu cuci 

tangan. Beberapa upaya telah dilakukan oleh rumah sakit untuk 

meningkatkan perilaku cuci tangan, baik pada petugas, fasilitas, pasien dan 

yaitu berupa pelaksanaan peran perawat sebagai edukator. Peran perawat 

sebagai edukator yaitu memberikan informasi, pengajaran, pelatihan, arahan 

dan bimbingan kepada pasien maupun keluarga pasien dalam mengatasi 

masalah kesehatan sehingga diharapkan pasien menjadi tahu dan dapat 

meningkatkan perilaku cuci tangan. 

 Fajriyah (2015) menyatakan sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

mencuci tangan dapat menurunkan 20%-40% kejadian infeksi nosokomial, 

akan tetapi pelaksanaan cuci tangan masih belum direspon secara maksimal. 

Beberapa upaya telah dilakukanoleh rumah sakit untuk meningkatkan 

perilaku cuci tangan, baik pada petugas, fasilitas, pasien dan keluarga. 
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Namun, masih ada kendala yaitu kurangnya kepatuhan untuk menaati 

prosedur (Saragih &Natalina, 2012). Berdasarkan studi observasi yang 

dilakukan di Instalasi Rawat Inap RSJ. Dr. Radjiman Wediodiningrat 

Lawang, selama 1 minggu di bulan Desember 2019 terhadap 20 orang 

pasien gangguan jiwa, didapatkan hasil bahwa 87% pasien belum dapat 

mempraktekan 6 langkah cuci tangan dengan benar baik menggunakan hand 

wash maupun handrub.  

Tindakan cuci tangan merupakan kegiatan yang penting bagi 

lingkungan tempat klien dirawat, termasuk rumah sakit. Mencuci tangan 

merupakan rutinitas yang murah dan penting dalam pengontrolan infeksi, 

dan merupakan metode terbaik untuk mencegah transmisi mikroorganisme. 

Tindakan mencuci tangan telah terbukti secara signifikan menurunkan 

infeksi (Fajriyah, 2015). 

Pelaksanaan cuci tangan harus sesuai dengan prosedur standar untuk 

mencegah perkembangbiakan mikroorganisme kuman. Iskandar & Yanto 

(2018) menyatakan bahwa cuci tangan yang benar harus sesuai dengan 6 

lngkah cuci tangan dan sesuai dengan lima moment cuci tangan. Ketepatan 

durasi dalam melakukan cuci tangan dengan  menggunakan sabun dan air 

mengalir 40 – 60 detik, bila menggunakan handrub 20-30 detik. Akan tetapi 

pada kenyataannya, meskipun sudah mendapatkan pendidikan kesehatan 

tentang cuci tangan oleh petugas kesehatan, kepatuhan pasien dalam 

melakukan cuci tangan 6 langkah masih belum optimal. 

Pasien gangguan jiwa pada umumnya tidak mampu melaksanakan 

fungsi dasar secara mandiri, misalnya kebersihan diri, penampilan, dan 
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sosialisasi. Pasien gangguan jiwa mengalami kemunduran dalam fungsi 

psikososialnya. Mereka mengalami penurunan kemampuan untuk bergerak dan 

berkomunikasi dengan orang lain, serta tidak mampu menghadapi realitas 

(Yudhantra, 2018). Oleh karena itu diperlukan edukasi secara terus menerus 

kepada pasien sehingga bisa meningkatkan fungsi psikososialnya, salah satunya 

tentang kebersihan diri tentang perilaku cuci tangan. 

Peran Edukator adalah peran yang dilakukan dengan membantu 

klien dalam meningkatkan tingkat pengetahuan kesehatan, gejala penyakit, 

bahkan tindakan yang akan diberikan, sehingga terjadi perubahan perilaku 

dari klien setelah dilakukan pendidikan kesehatan (Aziz, 2013). Salah satu 

peran perawat adalah peran sebagai pendidik. Perawat sebagai pendidik 

bertugas memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien dan keluarga 

dalam upaya untuk menciptakan perilaku yang menunjang kesehatan 

melalui pendidikan kesehatan (Asmadi, 2008 dalam Ta’adi, 2019). 

Pendidikan kesehatan atau edukasi dilakukan dengan metode ceramah, 

demonstrasi dan latihan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

kemampuan pasien tentang cuci tangan di rumah sakit. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kapada 10 orang perawat 

di Ruang Rawat Inap RSJ  Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang, bahwa 7 

dari 10 orang perawat mengatakan bahwa peran edukator perawat dalam  

memberikan edukasi dan  pengajaran tentang PHBS contohnya cuci tangan 

kepada pasien dilaksanakan hanya saat awal orientasi pasien diterima di 

ruangan. Dari data tersebut diketahui bahwa peran perawat dalam memberikan 

edukasi kepada pasien masih sangat kurang. 

Dampak jika peran perawat sebagai edukator tidak dilakukan adalah 
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pasien akan merasakan cemas, dan tidak adanya kesiapan dalam menerima 

prosedur keperawatan. Adapun hal lain yang terjadi jika perawat tidak 

memberikan informasi dan pengajaran kepada pasien maka pasien akan 

mengalami hari rawat yang lebih lama karena pengetahuan pasien tentang 

penyakit dan cara perawatan dirinya terbatas dan kemungkinan terjadinya 

komplikasi menjadi lebih besar (Bastable, 2002 dalam Sulistyoningsih, 

2018). Peran perawat sebagai edukator menjadi hal yang sangat penting bagi 

pasien dan keluarganya. 

Menurut Potter&Perry (2006) dalam Rachmawati 2014, pendidikan 

kesehatan atau pengajaran perawat kepada klien merupakan suatu bentuk 

komunikasi interpersonal perawat dan klien yang secara bersama terlibat 

aktif dalam proses belajar untuk meningkatkan pengetahuan, dan 

ketrampilan. Upaya perawat dalam memenuhi perannya sebagai pendidik 

dengan menggunakan komunikasi interpersonal yang terjalin dengan baik 

antara perawat dengan pasien dalam memberikan edukasi tentang cuci 

tangan akan membuat pasien mampu melakukan tindakan cuci tangan 

dengan baik (Hegner, 2003 dalam Satiti, 2019). Tindakan edukasi ini harus 

dilaksanakan oleh perawat kepada pasien secara berkelanjutan, sehingga 

perilaku cuci tangan pasien bisa meningkat dengan harapan tingkat infeksi 

nosokomial di rumah sakit bisa ditekan. Jurnal Endurance 3(2) Juni 2018 

(358-366) Kopertis Wilayah X 359  
  Berdasarkan fenomena tersebut diketahui bahwa peran perawat 

sebagai edukator memiliki hubungan yang erat dengan perilaku cuci tangan 

pasien gangguan jiwa, sehingga perlu diuji secara empiris hubungan peran 
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perawat sebagai edukator dengan perilaku cuci tangan pasien gangguan 

jiwa,  di Instalasi Rawat Inap wanita RSJ. Dr. Radjiman Wediodiningrat 

Lawang. 

 

B Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan peran perawat sebagai edukator dengan perilaku cuci tangan 

pasien gangguan jiwa di Instalasi rawap inap wanita RSJ. Dr. Radjiman 

Wediodiningrat Lawang? 

 

C Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan peran perawat sebagai edukator dengan 

perilaku cuci tangan pasien gangguan jiwa di Instalasi Rawat Inap wanita 

RSJ. Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang? 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi peran perawat sebagai edukator di Instalasi Rawat 

Inap Wanita RSJ. Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang. 

b. Mengidentifikasi perilaku cuci tangan pasien gangguan jiwa di 

Instalasi Rawat Inap Wanita RSJ. Dr. Radjiman Wediodiningrat 

Lawang. 

c. Menganalisis hubungan peran perawat sebagai edukator dengan 

perilaku cuci tangan pasien gangguan jiwa di Instalasi Rawat Inap 

Wanita RSJ. Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang? 
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D Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis 

a. Lokasi Penelitian  

Masukan pada pihak manajemen Rumah Sakit tentang 

hubungan peran perawat sebagai edukator dengan perilaku cuci tangan 

pasien gangguan jiwa sehingga dapat dijadikan acuhan pengembangan 

kualitas sumber daya manusia perawat dan meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan. Selain itu, dengan meningkatnya perilaku cuci 

tangan pasien diharapkan kualitas kesehatan pasien meningkat dan 

kejadian infeksi nosokomial bisa dicegah. 

b. Instansi Pendidikan Keperawatan 

Sebagai masukan bagi para pendidik untuk memberikan 

wawasan dan pengetahuan serta mengintegrasikannya dalam 

pembelajaran terkait dengan peran perawat sebagai edukator. 

c. Tenaga Kesehatan 

Penulisan ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan 

dan pengalaman nyata hubungan peran perawat sebagai edukator 

dengan perilaku cuci tangan pasien gangguan jiwa sehingga dapat 

dijadikan acuhan pengembangan kualitas sumber daya manusia 

perawat dan meningkatkan mutu pelayanan keperawatan 

2. Manfaat Teoritis 

Memberikan data-data yang mungkin berguna untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan pengetahuan perawat tentang peran perawat 

sebagai edukator dengan perilaku cuci tangan pasien gangguan jiwa. 


